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ABSTRAK 

Skripsi ini mengambil judul “Rancang Bangun Aplikasi Inventaris Barang 

Pada Yayasan Masjid Agung Palembang”. Penelitian dilakukan pada Yayasan 

Masjid Agung Palembang, adapun permasalah pada sistem yang berjalan 

Pengelolaan inventaris masih dilakukan secara manual yaitu melakukan pendataan 

barang masuk, lokasi inventaris, stok barang digudang, barang keluar, pergantian 

barang dan pengajuan barang dengan pencatatan dalam buku besar sehingga 

ketika ingin melakukan pencarian data barang menjadi sulit karena terjadi 

penumpukan berkas dan alur birokrasi saat penanggung jawab inventaris ketika 

ingin melakukan pergantian dan pengajuan barang juga memakan waktu, karena 

petugas harus mengajuakan dengan form kertas dan dikirim ke kepala 

perlengkapan untuk disetujui atau tidak, pada saat pengiriman form kertas tersebut 

terkadang hilang atau rusak. Tujuan penelitian ini yaitu membuat Sistem 

Informasi Inventaris Pada Yayasan Masjid Agung Palembang yang dapat 

mengelola data dengan menggunakan metode prototype dan dengan menggunakan 

data flow diagram (DFD) untuk pemodelan terstruktur serta pengujian dilakukan 

dengan blackbox testing. Sistem Informasi yang telah dihasilkan pada 

perancangan ini dapat mengelola data barang masuk, lokasi inventaris, stok 

barang digudang, barang keluar, pergantian barang dan pengajuan barang yang 

bisa dilakukan secara online.  

Kata Kunci : Sistem Informasi Inventaris, Prototype, DFD, PHP  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi di era digital saat ini banyak mengubah kehidupan 

manusia menjadi lebih mudah. saat ini perkembangan teknologi sangat pesat. Hal 

itu bisa dilihat dari semakin maraknya penggunaan teknologi dalam kehidupan 

sehari-hari, Teknologi juga menciptakan peluang baru serta tantangan. Perubahan 

teknologi jangan dilawan, sebisa mungkin kita ikuti dan kalau bisa mengalahkan. 

Karena sejatinya, teknologi justru ada untuk membantu pekerjaan kita. 

Sistem informasi yaitu suatu sistem yang menyediakan informasi untuk 

manajemen dalam mengambil keputusan dan juga untuk menjalankan operasional 

perusahaan, di mana sistem tersebut merupakan kombinasi dari orang-orang, 

teknologi informasi dan prosedur-prosedur yang tergorganisasi. Biasanya suatu 

perusahan atau badan usaha menyediakan semacam informasi yang berguna bagi 

manajemen. 

Inventarisasi barang adalah semua kegiatan dan usaha untuk memperoleh data 

yang diperlukan mengenai barang-barang yang dimiliki dan diurus, baik yang 

diadakan melalui Anggaran Belanja, sumbangan maupun hibah untuk 

diadministrasikan sebagaimana mestinya menurut ketentuan dan cara yang telah 

ditetapkan, Pengadministrasian barang inventaris dilakukan menggunakan: 

1. Buku Induk Barang Inventaris adalah buku tempat mencatat semua barang 

inventaris yang sudah dimiliki oleh suatu kantor atau satuan organisasi di 

lingkungannya, dan sekaligus merupakan sumber informasi yang diandalkan 

megnenai segala macam data yang diperlukan tentang barang-barang inventaris 

kantor. 

2. Buku Golongan Barang Inventaris adalah buku pembantu tempat mencatat 

barang-barang inventaris menurut golongan yang telah ditentukan, masing-

masing berdasarkan klasifikasi dan kode barang yang ditentukan di dalam 
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lingkungannya. Pengisiannya dilakukan setelah pencatatan barang tersebut 

kedalam Buku Induk Barang Inventaris. 

3. Buku Catatan Barang Non Inventaris adalah buku tempat mencatat semua 

barang non inventaris yang dimiliki oleh suatu kantor.(bpkad.banjarkab.go.id) 

Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo), mencatat bahwa 

pengguna internet di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan, yakni 

mencapai 82 juta orang di triwulan pertama tahun 2014. Dengan capaian tersebut, 

Indonesia kini berada pada peringkat 8 dunia. Jumlah tersebut tentu saja 

mengalami kenaikan dari tahun 2013 yang mencapai angka 71,19 juta orang, dan 

tahun 2012 berjumlah 63 juta orang. Artinya, setiap tahunnya pengguna internet 

di Indonesia terus mengalami peningkatan yang signifikan.  

Hasil observasi terhadap Yayasan Masjid Agung Palembang (YMAP) pada 

bagian perlengkapan dan rumah tangga jumlah inventaris barang yang dikelola 

oleh YMAP sekarang ini terdapat lebih dari 100 barang dan belum di kategorikan 

jenisnya. Secara kasar terdapat tiga kelompok aset yang ada di YMAP, yaitu 

inventaris berupa tanah, bangunan dan barang.(Lampiran 4)  

Pengelolahan inventaris barang  masih dilakukan secara manual yaitu 

melakukan pendataan inventaris dengan pencatatan dalam buku besar sehingga 

ketika ingin melakukan pencarian data barang menjadi sulit karena terjadi 

penumpukan berkas dan alur birokrasi saat penanggung jawab inventaris ketika 

ingin melakukan pergantian dan pengajuan barang juga memakan waktu, karena 

petugas harus mengajuakan dengan form kertas dan dikirim ke kepala 

perlengkapan untuk disetujui atau tidak, pada saat pengiriman form kertas tersebut 

terkadang hilang atau rusak.  

Untuk mengatasi kekurangan sistem invetaris yang belum terkomputerisasi 

perlu dilakukan penelitian yang memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi khususnya teknologi web yang dapat menggantikan pencatatan 

manual menjadi lebih tersitematis, maka dengan permasalahan tersebut penelitian 

ini akan membahas mengenai sistem informasi inventaris barang berbasis web, 

diharapkan dengan sistem yang akan dibuat dapat mempermudah petugas dalam 

pengelolaan inventaris barang agar lebih terorganisir dan lebih tersistemasis. 
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Sistem informasi inventaris juga dapat memastikan kelengkapan barang dan 

jadwal pergantian barang sehingga memudahkan kepala perlengkapan dalam 

melakukan pendataan inventaris barang pada yayasan masjid agung palembang, 

selain itu sistem inventaris dapat diakses kapanpun dan dimana pun pengguna 

berada. Berdasarkan penjelasan yang diuraikan dari latar belakang maka akan 

dilakukan penelitian tentang “Sistem Informasi Inventaris Barang Pada Yayasan 

Masjid Agung Palembang”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1.2.1 Rumusan Masalah 

     Adapun rumusan masalah dari uraian latar belakang adalah, bagaimana 

membangun Sistem Informasi Inventaris Barang Pada Yayasan Masjid Agung 

Palembang. 

1.2.2 Batasan Masalah 

     Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Sistem informasi inventaris mencakup pengelolahan data barang masuk, lokasi 

inventaris, stok barang digudang, barang keluar, masa pakai barang pergantian 

barang dan pengajuan barang. 

2. Sistem informasi inventaris hanya untuk bagian operator perlengkapan, 

penanggung jawab inventaris dan kepala perlengkapan Yayasan Masjid Agung 

Palembang. 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah membangun sistem 

informasi inventaris pada Yayasan Masjid Agung Palembang.  

1.3.2 Manfaat Penelitian 

     Pengembangan dari hasil analisa yang dihasilkan dapat memberikan manfaat 

antara lain: 

1. Memudahkan kepala perlengkapan dalam mengetahui informasi data 

inventaris. 
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2. Memudahkan operator perlengkapan dalam mengelolah data barang masuk, 

lokasi inventaris, stok barang digudang, barang keluar. 

3. Memudahkan penanggung jawab inventaris dalam melakukan pendataan masa 

pakai barang, permintaan barang dan pergantian barang.  

1.4 Metodologi Penelitian 

1.4.1 Metode Pengumpulan Data 

     Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : 

1. Metode Observasi merupakan teknik atau pendekatan untuk mendapatkan data 

primer dengan cara mengamati langsung obyek datanya. (Jogiyanto, 2008:89). 

Pengamatan langsung terhadap objek penelitian yaitu aset inventaris masjid 

agung. 

2. Wawancara mendalam ini dilakukan terhadap kepala sub bagian perlengkapan 

dan rumah tangga yayasan masjid agung. 

3. Kepustakaan merupakan Pengumpulan data yang dilakukan secara langsung 

dari sumber-sumber lain seperti membaca dan mempelajari buku – buku 

pedoman yang berhubungan dengan penelitian ini dan berdasarkan 

pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian. 

1.4.2 Metode Pengembangan Sistem 

     Adapun teknik yang digunakan untuk pembangunan sistem adalah model 

Prototype. Metode pengembangan perangkat lunak yang memungkinkan adanya 

interaksi antara pengembang dengan pengguna sistem, sehingga dapat mengatasi 

ketidak serasian antara pengembang dan pengguna (Pressman, 2012: 50).   

 

1.5 Sistematika Penulisan 

     Untuk mempermudah mengetahui dan mengikuti pembahasan serta format 

penulisan skripsi ini, maka peneliti membagi   tahapan atau sistematika yang 

merupakan kerangka dan pedoman dalam melakukan penulisan dan tahap - tahap 
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kegiatan sesuai dengan ruang lingkup yang dijelaskan sebelumnya secara garis 

besar, yang dibagi menjadi beberapa bab yaitu sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar  belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

metodologi penelitian, tujuan dan manfaat, serta sistematika penulisan. 

BAB II    LANDASAN TEORI 

Berisi teori-teori keilmuan yang mendasari masalah yang diteliti, yang 

terdiri dari teori-teori dasar / umum dan teori-teori khusus. 

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN 

Pada bab ini menjelaskan struktur organisasi, jabaran tugas dan 

wewenang, analisis masalah sistem yang berjalan, analisis hasil solusi, 

dan analisis kebutuhan sistem usulan, pada bab ini menguraikan 

beberapa simpulan dari pembahasan masalah pada bab-bab sebelumnya 

serta memberikan saran yang bisa bermanfaat bagi penyusun. 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 

Pada bab ini menjelaskan tentang pengujian sistem dan implementasi 

sistem. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini menguraikan beberapa simpulan dari pembahasan masalah 

pada bab-bab sebelumnya serta memberikan saran yang bisa bermanfaat 

bagi penyusun. 

 

 

 

 

 

 



6 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

  

2.1 Ayat Al-Qur’an Tentang Manajemen Barang 

Dalam Al-Qur‟an sering kali kita menemukan beberapa perintah Allah yang 

merupakan falsafah hidup yang harus kita jalani. Falsafah tersebut merupakan 

prinsip yang harus kita gunakkan dalam kehidupan sehari-hari. Yang pada 

dasarnya prinsip-prinsip ini tidak jauh beda dengan prinsip-prinsip dalam 

manajemen barang pada umumnya. 

  فَ إِ فَ ا فَ فَ غْ ا فَ انفَا          

Artinya : Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 

dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain,(Q.S. Al-Insyrah : 7) 

    Allah SWT telah menganugerahkan kepada manusia sumber daya (harta) yang 

melimpah dari seluruh penjuru bumi dan langit. Manusia diberi tugas untuk 

mewujudkan kemakmuran dan kesejahteraannya di muka bumi dengan 

memanfaatkan sumber daya yang telah diberikan sesuai dengan tuntunan-Nya.  

 

إِاا إِ يفَ فَاا فَ رَّ فَاا فَ غْاا قُ غْا قا إِ فَاا فَ للرَّ يِّ فَ اإِاالإِ إِ فَ اإِ إِاا فَ غْ فَ فَاا لرَّتإِيا رَّ ا قُ غْااا ل يِّ غْ

يقُو الإِ رَّ إِ  فَاا إِيفَا اغْ فَ ا لغْ فَ فَ اإِاا إِياآ فَ لإِ فَااا لغْ إِ فَ  فَ إِاا فَوغْ فَاا فَ لإِ فَ ةًاا لدُّ
ااقُ فَ يِّ قُاا فَ فَ 

  فَ غْ فَ قُووفَاالإِ فَوغْ مٍاا اغْ فَ اإِا

Artinya : Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang 

telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang 

mengharamkan) rezeki yang baik?" Katakanlah: "Semuanya itu (disediakan) bagi 

orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) 

di hari kiamat". Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang 

yang mengetahui. (Q.S. Al-A‟raf : 32 ) 

6 

 



7 

 

 

 

    Harta dalam Islam pada hakikatnya adalah amanah (titipan) dari Allah SWT. 

Sedangkan, pemilik mutlak terhadap segala sesuatu yang ada di muka bumi ini, 

termasuk harta benda, adalah Allah SWT. Kepemilikan oleh manusia hanya 

bersifat relatif, sebatas untuk melaksanakan amanah mengelola dan memanfaatkan 

sesuai dengan ketentuan-Nya. 

2.2 Teori-Teori Yang Berkaitan Dengan Sistem Secara Umum 

2.2.1 Data 

Data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti 

manusia (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, peristiwa, konsep, 

keadaan, dan sebagainya, yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, 

gambar, bunyi atau kombinasinya (Fathansyah, 2015:2). 

2.2.2 Sistem  

Sistem dapat didefenisikan sebagai kelompok elemen yang terintegrasi dengan 

maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan. Hal pertama yang perlu 

diperhatikan dalam suatu system adalah elemen-elemennya. Tentu setiap system 

memiliki elemen-elemennya sendiri, yang kombinasinya berbeda antara system 

yang satu dan system yang lain.(Sutarbi, 2012:6) 

a. Karakteristik Sistem 

Suatu  sistem  mempunyai  karakteristik  atau  sifat  – sifat  tertentu  yaitu 

mempunyai komponen-komponen system (components), batas sistem (boundary), 

lingkungan luar sistem (environments), penghubung (interface), masukan (input), 

keluaran (output), pengolah (process) dan sasaran (objectives) atau tujuan (goal) 

(Jogiyanto,2014:3). 

1. Komponen Sistem (Component)  Suatu sistem terdiri dari sejumlah 

komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama 

membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen 

sistem yang dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. 

Setiap sistem tidak perduli betapapun kecilnya, selalu mengandung 

komponen-komponen atau subsistem-subsistem. Setiap subsistem 

mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu 

dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. Suatu sistem dapat 
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mempunyai suatu sistem yang lebih besar yang disebut dengan supra system. 

Misalnya suatu perusahaan dapat disebut dengan suatu sistem dan industri 

yang merupakan sistem yang lebih besar dapat disebut dengan supra system. 

Kalau dipandang industri sebagai suatu sistem, maka perusahaan dapat 

disebut sebagai subsistem. Demikian juga bila perusahaan dipandang sebagai 

suatu sistem, maka sistem akuntansi adalah subsistemnya. Kalau sistem 

akuntansi dipandang sebagai suatu sistem, maka perusahaan adalah supra 

system dan industri adalah supra dari supra system. 

2. Batasan Sistem (Boundary) Batasan sistem merupakan daerah yang 

membatasi antara suatu sistem  dengan sistem yang lainnya atau dengan 

lingkungan luar. Batas sistem ini  memungkinkan suatu sistem dipandang 

sebagai satu kesatuan. Batas suatu  sistem menunjukan ruang lingkup (scope) 

sistem into sendiri.  

3. Lingkungan Luar Sistem (Environments) Lingkungan luar (environment)  dari 

suatu sistem adalah apapun diluar batas dari  sistem yang mempengaruhi 

operasi sistem. Lingkungan luar dari sistem dapat bersifat menguntungkan 

dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut.  

4. Penghubung Sistem (Interface) Penghubung (interface) merupakan media 

yang menghubungkan antara satu subsistem dengan subsistem lainnya. 

Melalui penghubung ini  memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari 

satu subsistem ke subsistem lainnya.  

5. Masukan Sistem (Input) Masukan (input)  adalah energi yang dimasukan ke 

dalam system. Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance 

input) dan masukan sinyal (signal input). Maintenance input adalah energi 

yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Signal input 

adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran. 

6. Keluaran Sistem (Output) Keluaran (output)  yaitu hasil energi yang diolah 

dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembungan. 

Sedangkan informasi adalah keluaran yang dibutuhkan.  

7. Pengolahan Sistem (Process) Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian 

pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran. 
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8. Sasaran Sistem (Objective) Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau 

sasaran (objective). Kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka 

operasi sistem tidak akan ada gunanya. Sasaran dari sistem sangat 

menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan 

dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau 

tujuannya. 

2.3 Teori yang Berhubungan dengan Penelitian 

Teori yang berhubungan dengan topik yang diangkat meliputi persediaan 

(inventory) fungsi dan system inventory. 

Tabel 2.1 Defenisi Inventory 

Sumber Defenisi 

Assauri, 2016:225 Persediaan (inventory) adalah stok dari suatu item 

atau sumber daya yang digunakan dalam suatu 

organisasi perusahaan.  

Martono, 2015:210 Inventory (sediaan) yang merupakan semua jenis 

barang yang dimiliki perusahaan dan digunakan 

untuk mendukung proses bisnisnya.  

Siagian, 2005:161 Persediaan merupakan bahan atau barang yang 

disimpan untuk tujuan tertentu, antara lain untuk 

proses produksi, jika berupa bahan mentah maka 

akan diproses lebih lanjut, jika berupa komponen 

maka akan dijual kembali menjadi barang dagangan  

Yunarto dan santika, 

2005:1 

Inventory adalah item atau material yang dipakai 

oleh suatu organisasi atau perusahaan untuk 

menjalankan bisnisnya. 

2.3.1 Teori-teori Yang Berkaitan Dengan Tools Yang Digunakan 

Teori yang berhubungan dengan teknik analisa yang digunakan meliputi, 

Flowchart, DFD, dan ERD. 

2.3.1.1 Flowchart 
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     Bagan alir (flowchart) adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir (flow) di 

dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir sistem (systems 

flowchart) merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara 

keseluruhan dari sistem. Bagan ini menunjukkan urutan dari prosedur-prosedur 

dan menunjukkan apa yang dikerjakan system (Jogiyanto, 2014:795). 

Berikut simbol bagan alir sistem (flowchart) dapat dilihat pada Tabel 2.2 

Tabel 2.2 Simbol Systems Flowchart 

No Simbol Keterangan No Simbol Keterangan 

1 Dokumen 

 

Menunjukkan 

dokumen input 

dan output baik 

proses manual, 

mekanil atau 

computer 

11 Hard disk 

 

Menunjukkan 

input/ output 

menggunakan 

hard disk 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Manual 

 

 

 

 

Menunjukkan 

pekerjaan 

manual 

12 Diskette 

 

 

 

 

Menunjukkan 

input/ output 

menggunakan 

diskette 

 

3 Simpanan 

Offline 

N

 

File non-

komputer yang 

diarsip urut 

angka 

(numerical) 

13 Drum 

magnetik 

 

Menunjukkan 

input/ output 

menggunakan 

Drum magnetic 

4 Simpanan 

Offline 

File non-

komputer yang 

diarsip urut 

14 Pita kertas 

berlubang 

Menunjukkan 

input /output 

menggunakan 
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A

 

angka 

(alphabetical)  

Pita kertas 

berlubang 

5 Simpanan 

Offline 

C

 

File non-

komputer yang 

diarsip urut 

angka 

(cronological) 

15 Keyboard 

 

Menunjukkan 

input/ output 

menggunakan on-

line keyboard 

6 Kartu plong 

 

 

Menunjukkan 

input/output 

yang 

menggunakan 

kartu plong  

16 Display  

 

Menunjukan 

output yang 

tampil di 

komputer 

7 Proses 

 

 

Menunjukkan 

proses dari 

operasi program 

computer 

17  Pita kontrol 

 

Menunjukkan 

penggunaan pita 

kontrol dalam 

bacth control 

total untuk 

pencocokan di 

proses bacth 

processing 

8 Operasi luar Menujukkan 

operasi yang 

dilakukan diluar 

proses operasi 

computer 

18 Hubungan 

komunikasi 

 

Menunjukkan 

proses transmisi 

data melalui 

channel 

komunikasi 

 

 

9 Pengurutan 

offline 

Menunjukan 

proses 

pengurutan data 

diluar proses 

19 Garis alir 

 

Menunjukkan 

arus proses 
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computer 

10 Pita 

magnetik 

 

Menunjukkan 

input/ output 

menggunakan 

pita magnetic 

20 Penjelasan  Penjelelasan dari 

suatu proses 

 21 Penghubung 

 

 

Menunjukan  

penghubung ke 

halaman yang 

masi sama atau ke 

halaman lain 

(Sumber : Jogiyanto, 2005 hal 795) 

 

Bagan alir program program flowchart) merupakan bagan yang menjelaskan 

secara rinci langkah-langkah dari proses program (Jogiyanto, 2014:795). Berikut 

simbol bagan alir program (program flowchart) dapat dilihat pada Tabel 2.3 
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Tabel 2.3 Simbol Program  Flowchart 
 

 

Simbol Keterangan Simbol Keterangan 

Input/output Simbol input / output 

digunakan untuk 

mewakili data input 

output 

Keputusan Simbol keputusan 

digunakan untuk suatu 

penyeleksian  kondisi di 

dalam program 

 

Proses 

 

 

Simbol proses 

digunakan untuk 

mewakili proses 

Proses 

terdefinisi 

 

Simbol proses 

terdefinisi digunakan 

untukmenunjukkan 

suatu operasi yang 

rinciannya ditunjukkan 

di tempat lain 

 

Garis alir 

 

Simbol garis alir (flow 

lines simbol) digunakan 

untuk menunjukan arus 

dari proses  

 

persiapan Simbol persiapan 

digunakan untuk 

member nilai awal suatu 

besaran 

Penghubung 

 

 

 

Simbol Penghubung  

menunjukkkan 

sambungan dari bagan 

alir yang tertputus di 

halaman yang masih 

sama atau di halaman 

lainnya. 

Titik 

terminal 

Titik terminal 

digunakan untuk 

menunjukkan awal dan 

akhir dari suatu proses 

(Sumber : Jogiyanto, 2014 hal 795) 
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2.3.1.2 Data Flow Diagram (DFD) 

DFD adalah suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk 

menggambarkan asal data dan tujuan yang keluar dari sistem, tempat 

penyimpanan data, proses apa yang menghasilkan data tersebut, serta interaksi 

antara data yang tersimpan dan proses yang dikenakan pada data tersebut 

(Kusrini, 2007:41-42). 

Beberapa simbol yang digunakan dalam DFD bermaksud mewakili: 

1. Kesatuan luar (external entity) 

Kesatuan luar merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang bisa 

berupa orang, organisasi, atau sistem lain yang berasa di lingkungan luarnya, 

yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem. Suatu 

kesatuan luar bisa disibolkan dengan suatu notasi kotak atau suatu kotak 

dengan sisi kiri dan atas berbentuk garis tebal. Kesatuan luar bisa diberi 

identifikasi dengan huruf kecil di ujung kiri atas. 

 

  

  

Atau 

 

  

Gambar 2.1 Simbol Kesatuan Luar 

2. Arus data (data flow) 

Arus data mengalir di antara proses, simpanan data, dan kesatuan luar. Arus 

data menunjukkan arus data yang bisa berupa masukan untuk sistem atau 

hasil dari proses sistem. Arus data diberi simbol suatu panah. 

  

 

Gambar 2.2 Simbol Arus Data 

 

 

 

a 
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3. Proses (process) 

Proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan orang, mesin, atau 

komputer dengan hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk 

kemudian dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses. Suatu proses bisa 

ditunjukkan dengan simbol lingkaran atau dengan simbol empat persegi 

panjang dengan sudut-sudut yang tumpul. 

 

 

 

 

            atau 

 

 

Gambar 2.3 Simbol Proses 

4. Simpanan data (data store) 

Simpanan data merupakan simpanan dari data yang berupa file atau database 

komputer, arsip atau catatan manual, kotak tempat data, tabel acuan, dan 

agenda atau buku. Simpanan data disimbolkan dengan sepasang garis 

horizontal paralel yang tertutup di salah satu ujungnya. 

 

 

Gambar 2.4 Simbol Simpanan Data 

2.3.1.3 Entity-Relationship Diagram (ERD) 

     Model Entity-Relationship yang berisi komponen-komponen Himpunan 

Entitas dan Himpunan Relasi yang masing-masing dilengkapi dengan atribut-

atribut yang merepresentasikan seluruh fakta „dunia nyata‟ yang kita tinjau, dapat 

digambarkan dengan lebih sistematis dengan menggunakan Diagram Entity-

Relationship (Diagram E-R) (Fathansyah, 2007:79-80). Notasi-notasi simbolik di 

dalam Diagram E-R yang dapat kita gunakan adalah: 

1. Persegi panjang, menyatakan Himpunan Entitas. 

No. proses 

nama proses 

media nama data store 
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2. Lingkaran/Elip, menyatakan Atribut (Atribut yang berfungsi sebagai key 

digarisbawahi). 

3. Belah Ketupat, menyatakan Himpunan Relasi. 

4. Garis, sebagai penghubung antara Himpunan Relasi dengan Himpunan 

Entitas dan Himpunan Entitas dengan Atributnya. 

5. Kardinalitas Relasi dapat dinyatakan dengan banyaknya garis cabang atau 

dengan pemakaian angka (1 dan 1 untuk relasi satu-ke-satu, dan N untuk 

relasi satu-ke-banyak atau N dan N untuk relasi banyak-ke-banyak). 

Tabel 2.4 Notasi-notasi Simbol ERD 

  

Himpunan Entitas E 

  

Himpunan Relasi R 

  

Atribut a sebagai key 

  

Link 

(Sumber : Fathansyah, 2015 hal 79-80) 

 

2.3.2 Metode Pengembangan Prototype  

Metode Prototype merupakan metode pen gembangan perangkat lunak yang 

memungkinkan adanya interaksi antara pengembang sistem dengan pengguna 

sistem, sehingga dapat mengatasi ketidakserasian antara pengembang dan 

pengguna (Pressman, 2012: 50). Adapun model pengembangan Prototype 

digambarkan pada Gambar 5. 

E 

R 

a 
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Gambar 2.5 Model Prototype 

(Sumber: Pressman, 2012:50) 

Model Prototype merupakan salah satu model dalam SDLC yang mempunyai 

ciri khas sebagai model proses evolusioner. Prototype Model dimulai dari 

mengumpulkan kebutuhan pengguna terhadap perangkat lunak yang akan dibuat. 

Prototype sendiri bertujuan agar pengguna dapat memahami alur proses sistem 

dengan tampilan dan simulasi yang terlihat siap digunakan. Berikut ini penjelesan 

mengenai tahapan pada metode pengembangan yang digunakan, yaitu: 

1. Komunikasi, Tahapan awal dari model prototype guna mengidentifikasi 

permasalahan-permasalahan yang ada, serta informasi-informasi lain yang 

diperlukan untuk pengembangan sistem. 

2. Perencanaan, Tahapan ini dikerjakan dengan kegiatan penentuan sumberdaya, 

spesifikasi untuk pengembangan berdasarkan kebutuhan sistem,  dan tujuan 

berdasarkan pada hasil komunikasi yang dilakukan agar pengembangan dapat 

sesuai dengan yang diharapkan review. 

3. Pemodelan, Tahapan selanjutnya ialah representasi atau menggambarkan 

model sistem yang akan dikembangkan seperti proses dengan perancangan 

menggunakan Data Flow Diagram (DFD) relasi antar-entitas yang diperlukan, 

dan perancangan antarmuka dari sistem yang akan dikembangkan. 

4. Konstruksi, Tahapan ini digunakan untuk membangun, menguji-coba sistem 

yang dikembangkan. Proses instalasi dan penyediaan user-support juga 

dilakukan agar sistem dapat berjalan dengan sesuai. 
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5. Penyerahan, Tahapan ini dibutuhkan untuk mendapatkan feedback dari 

pengguna, sebagai hasil evaluasi dari tahapan sebelumnya dan implementasi 

dari sistem yang dikembangkan. 

2.3.3 Alat Bantu Perangkat Lunak Pendukung Pemrograman 

 Proses konstruksi untuk dapat membangun sistem ini membutuhkan alat bantu 

perangkat lunak pemprograman seperti Hypertext Processor (PHP), My 

Structured Query Language (MySQL), Hypertext Markup Languange (HTML), 

Database dan XAMPP.  

2.3.3.1 Hypertext Processor (PHP) 

Menurut dokumen resmi PHP, PHP merupakan singkatan dari PHP Hypertext 

Preprocessor. Ia merupakan bahasa berbentuk skrip yang ditempatkan dalam 

server dan diproses di server. Hasilnyalah yang dikirimkan ke klien, tempat 

pemakai menggunakan browser (Abdul Kadir, 2008:2). 

2.3.3.2 MySQL 

     MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal. MySQL 

termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management). Itulah sebabnyam 

istilah seperti tabel, baris, dan kolom digunakan pada MySQL. Pada MySQL, 

sebuah database mengandung satu atau sejumlah tabel. Tabel terdiri dari atas 

sejumlah baris dan setiap baris mengandung satu atau beberapa kolom (Abdul 

Kadir, 2008:348). 

2.3.3.3 Hypertext Markup Languange (HTML) 

Berbagai definisi tentang Hypertext Markup Languange yang dikutip dari 

beberapa sumber yang dapat dilihat pada tabel 2.5 untuk memberikan penjelasan 

lebih lanjut tentang Hypertext Markup Languange. 

Tabel 2.5 Defenisi Hypertext Markup Languange 

Sumber Defenisi 

Faizal, Edi dan Irnawati 

(2015:1) 
 

 

HTML adalah sebuah bahasa markah yang 

digunakan untuk membuat sebuah halaman web, 

menampilkan berbagai informasi di dalam sebuah 

penjelajah web internet dan pemformatan hiperteks 

sederhana yang ditulis dalam berkas format ASCII 

agar dapat menghasilkan tampilan wujud yang 

terintegrasi. 
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Tim EMS (2016:2) HTML  adalah HyperText Markup Languag) 

bahasa pemrograman yang terdiri dari tag dan 

aturan-aturan yang memungkinkan anda membuat 

dokumen hypertext. 

Hidayatullah, P 

(2014:13) 

HTML (HyperText Markup Language) adalah 

bahasa standar yang digunakan untuk menampilkan 

halaman web. 

Dari berbagai uraian pada tabel 2.12 dapat disimpulkan bahwa pengertian 

Hypertext Markup Languange adalah sebuah bahasa marqup yang dapat 

menampilkan informasi  pada browser dari berbagai platform komputer. 

2.3.3.4 Database 

Berbagai definisi tentang Database yang dikutip dari beberapa sumber yang 

dapat dilihat pada tabel 2.6 untuk memberikan penjelasan lebih lanjut tentang 

Database. 

Tabel 2.6 Defenisi Database 

Sumber Defenisi 

Rosa dan 

Shalahuddin(2015:43). 

 

Sistem basis data adalah sistem terkomputerisasi 

yang tujuan utamanya adalah  memelihara data 

yang sudah diolah atau informasi dan membuat 

informasi tersedia saat dibutuhkan. Basis data 

adalah media untuk menyimpan data agar dapat 

diakses dengan mudah dan cepat. 

Jubilee (2014:1). Databaseadalah suatu aplikasi yang menyimpan 

sekumpulan data. Setiap database mempunyai API 

tertentu untuk membuat,mengakses,mengantar, 

mencari dan menyalin data yang ada di dalamnya. 

Raharjo (2011:3). Database didefinisikan sebagai kumpulan data yang 

terintegrasi dan diatur sedemikian rupa sehingga 

data tersebut dapat dimanipulasi, diambil, dan dicari 

secara cepat. 

Dari berbagai uraian pada tabel 2.6 dapat disimpulkan bahwa pengertian 

database adalah kumpulan data yang saling berhubungan satu dengan yang 

lainnya, sehingga  mempermudah dalam kembali data atau arsip. 

2.3.3.5 XAMPP 

     Kata Xampp sendiri berasal dari (Priyanto,Jauhari, 2014:127-128) : 

1 X yang berarti cross platform karena XAMPP bisa dijalankan di windows, 

Linux, Mac dsb. 



20 

 

 

 

2 A yang berarti Apache sebagai web server-nya. 

3 M yang berarti MySQL sebagai Database Management System (DBMS)-nya. 

4 PP yang berarti PHP dan Perl sebagai bahasa yang didukunya.  

2.3.4 Teknik Testing Yang Digunakan 

Metode pengujian digunakan untuk mengetahui fungsi yang telah ditentukan 

bahwa suatu sistem telah dirancang dapat menunjukan bahwa masing-masing 

fungsi sepenuhnya beroperasi. Pengujian kotak hitam (black box), juga disebut 

pengujian prilaku, berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak. 

Artinya, teknik pengujian kotak hitam memungkinkan untuk membuat 

beberapa kumpulan kondisi masukan yang sepenuhnya akan melakukan semua 

kebutuhan fungsional untuk program. Pengujian kotak hitam (black box) bukan 

teknik alternatif untuk kotak putih (white box). 

Pengujian kotak hitam (black box) berupaya untuk menemukan kesalahan 

dalam kategori berikut: (1) fungsi yang salah atau hilang, (2) kesalahan dalam 

struktur data atau akses basis eksternal, (4) kesalahan perilaku atau kinerja, dan 

(5) kesalahan inisialisasi dan penghentian (Roger S. Pressman, 2012:597). 

 

 

 

 

2.4 Tinjauan Pustaka 

     Berberapa tinjauan pustaka yang berkaitan dengan sitem informasi inventaris 

barang berisi berberapa dari jurnal, yang terdiri dari 8 jurnal dan 2 skripsi 

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 2.7 : 
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Tabel 2.7 Tinjauan Pustaka 

No Nama Judul Tahun Isi 

1 Saripudin, 

Arif 

Sistem Informasi Inventaris 

Pengadaan Barang Bebasis 

Intranet 

2010 Pepenlitian ini menghasilkan system yang mampu membantu 

mempermudah dan mempercepat proses inventarisasi dan 

pengadaan barang FDI. Teknologi pengkodean computer 

menggunakan web server apache versi2.5 dan control panel 

Xammp, pemrograman basis data : MySQK versi 5.1. Metode 

pengembangan sitem informasi inventaris pengadaan barang ini 

menggunakan metode pengmbangan waterfall atau sering disebut 

juga SLDC. 

2 Astuti, Yuli, 

dkk 

Sistem Inventarisasi Aset Tetap 2011 Penelitian menghasilkan sistem inventarisasi aset tetap dengan 

studi kasus pada Sekolah Dasar Negri Sidomukti, Ambal, 

Kebumen. Dimana pada sistem ini berisi tentang pendataan aset 

tetap, perhitungan nilai ekonomis dari aset tersebut, nilai 

penyusutan dan permutasian barang. 

3 Prawiyanti, 

Adita, dkk 

Perancangan Sistem Informasi 

Inventaris 

2013 Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah rancangan 

system inventaris pada program studi teknik informatika 

universitas Surakarta yang dapat digunakan sebagai titik awal 

pembuatan system informasi inventaris yang nantinya difungsikan 

sebagai media penyampaian informasi data barang inventaris yang 

efektif dan efisien. 

4 Luthfi, 

Hisyam, dkk 

Sistem Informasi Perawatan Dan 

Inventaris Laboratorium Pada 

Smk Negeri 1 Rembang 

Berbasis Web 

2013 Penelitian ini menghasilkan suatu system informasi berbasis web 

untuk mempermudah kegiatan perawatan dan inventarisasi 

labolatorium. Sistem ini dirancang dengan menggunakan 

pemodelan UML. Sedangkan bahasa pemrograman yang 

digunakan adalah PHP dan database MySQL. Hasil dari rancang 

bangun ini adalah website “Sistem Informasi Maintenance Dan 
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Inventaris ” yang mana website ini dititik beratkan pada 

pengelolaan informasi tentang pengelolaan barang dan beberapa 

aspek yang berkenaan dengan menu – menu yang kompatible 

yakni menu profil, menu program, menu peminjaman, menu info 

perbaikan dan menu berita yang membantu penunjangan 

Maintenance Dan Inventaris. dengan diimplementasikannya 

sistem informasi maintenance dan inventaris laboratorium di SMK 

Negeri 1 Rembang, maka aktifitas Lab bisa terkontrol dengan 

baik. 

5 Mardiani, 

Gentisya 

Sistem Monitoring Data Aset 

Dan Inventaris Pt Telkom 

Cianjur Berbasis Web 

2013 Penelitian ini menghasilkan Proses untuk menjamin agar data 

dapat terjaga keakuratan dan kejelasan informasinya sehingga 

proses rekapitulasi data dan pelaporan data dapat berjalan dengan 

baik adalah monitoring terhadap data tersebut. Teknik dalam 

proses monitoring dilakukan dengan cara memeriksa data 

berdasarkan detil status perangkat, data stok perangkat, data 

pendistribusian perangkat berdasarkan lokasi kerja, dan dari 

proses monitoring akan menghasilkan laporan dan menjadi 

rekapitulasi data di setiap bulan. Metode analisis yang digunakan 

dalam pembangunan sistem ini adalah berdasarkan metode 

analisis terstruktur, dimana tools yang digunakan untuk 

memodelkan aliran data adalah DFD (Data Flow Diagram), 

diagram untuk memodelkan relasi antar data adalah diagram E-R. 

Sistem monitoring data aset dan inventaris PT Telkom Cianjur 

berbasis web ini terdiri dari beberapa hak akses yaitu hak akses 

sebagai admin oleh bagian LAN&Desktop Support, dan Manajer. 

Sistem ini mempunyai kelebihan, yaitu aplikasi dapat 

memudahkan dalam proses pengolahan dan pembuatan laporan 

data aset dan pengolahan distribusi perangkat kepada karyawan, 



23 

 

 

 

serta aplikasi mampu mengurangi kemungkinan adanya duplikasi 

data, sehingga proses monitoring data dapat dilakukan, kejelasan 

informasi dan kesesuaian antara sumber data dan bukti fisik di 

lapangan dapat terjaga dan dapat mengurangi masalah yang akan 

terjadi dan dapat langsung segera mengatasi masalah yang terjadi. 

6 Rahmad, 

Bustanur, dkk 

Perancangan Sistem Informasi 

Inventory Sper Part Elektronik 

Berbasis Web 

2014 Penelitian ini menggunakan DFD dan ERD sebagai pemodelan 

system. Sistem informasi inventory spare part elektronik yang 

dapat dijadikan sebagai alat bantu informasi dalam peningkatan 

melakukan pengolahan data barang serta stok gudang dan 

mencatat penggunaan biaya inventory. Melalui sistem informasi 

inventory ini, pihak manajemen dapat mengambil keputusan 

berdasarkan rekapitulasi transaksi, sisa stok dan informasi lain. 
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara dan studi literatur. Aplikasi disusun dengan 

prosedur tahap pengembangan yang mencakup analisis kebutuhan, 

pembuatan diagram alir data, implementasi dengan menggunakan 

PHP sebagai bahasa pemrograman dan MySql sebagai 

databasenya. Pengujian sistem dengan melakukan pengujian Black 

Box dan Alpha Test. 

7 Susanti, 

Munarni 

Sistem Informasi Inventory Obat 

Pada Rumah Sakit Umum 

Daerah (RSUP) Padang 

2014 Penelitian ini menghasilkan suatu aplikasi program yang dapat 

melakukan kontrol persediaan obat dan memberikan laporan 

update stok. Aplikasi program sistem inventory juga dapat 

memonitoring stok obat sehingga semua obat yang masuk maupun 

keluar di gudang dapat diketahui dengan jelas tanpa adanya 

kesalahan yang akan mengganggu proses penyediaan obat. 

Dengan demikian penelitan ini mampu meningkatkan efisiensi dan 

efektifitas dalam inventory obat di Instalasi Farmasi Rumah Sakit 

Umum Daerah (RSUD) Padang. 
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8 Rohayati, 

Mita 

Membangun Sistem Informasi 

Monitoring Data Inventory Di 

Vio Hotel Indonesia 

2014 Penelitian ini menggunakan Pemodelan diagram konteks, DFD, 

dan ERD. Sistem monitoring data inventory ini dapat berjalan 

sesuai dengan tujuannya, yaitu membantu memudahkan proses 

monitoring yang tepat dan cepat. 

9 Fuadah , 

Umma 

Pengembangan Dan Analisis 

Kualitas Sistem Informasi 

Inventaris Laboraturium Jurusan 

Pendidikan Teknik Elektronika 

FT UNY “Laborastory” Berbasis 

Web 

2015 Penelitian ini menggunakan metode Research & Development 

(R&D) dan model pengembangan waterfall. Analisis kualitas 

komputer dilakukan dengan standar kualitas perangkat lunak ISO 

9126 yang terdiri dari aspek functionality, reliability, usability, 

efficiency, portability, dan maintainability. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan perangkat lunak komputer informasi 

inventaris laboratorium yang sesuai dengan kebutuhan di 

Laboratorium Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika FT UNY 

dan mengetahui kualitas dari komputer informasi inventaris 

laboratorium Pendidikan Teknik Elektronika FT UNY 

“Laborastory” berdasarkan standar kualitas perangkat lunak. 

10 Indiarto, 

Raden, dkk 

Perancangan Sistem Informasi 

Inventory Barang Berbasis Web 

pada Perusahaan Pergudangan 

2016 Penelitian ini menggunakan pemodelan UML, Penelitian ini 

bertujuan untuk membangun sisttem informasi inventaris barang 

berbasis web yang dapat membuat hak akses bagi pengguna 

sehingga hanya pengguna yang telah terdata saja masuk kedalam 

komputer.  

Tabel 2.7 Menjelaskan tentang perbedaan dari beberapa penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya, maka perbedaan yang 

dimiliki dari pengajuan proposal skripsi ini adalah komputer  informasi yang dibangun menggunakan metode pengembangan 

komputer prototype  dan komputer  yang dibangun berbasis web sehingga memudahkan membantu petugas dalam merekap dan 

mendata komputer yayasan masjid agung Palembang menjadi lebih transparan serta  lebih efisien dan akurat. 
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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN 

 

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

3.1.1 Sejarah Masjid Agung Palembang 

Masjid Agung pada mulanya disebut Masjid Sultan dan belum memiliki 

menara. Perletakan batuS pertama pada tahun 1738, dan peresmiannya pada hari 

Senin tanggal 28 Jumadil Awal 115 H atau 26 Mei 1748. Masjid Agung didirikan 

oleh Sultan Mahmud Badaruddin I yang dikenal pula dengan Jayo Wikramo 

(tahun 1724 sampai 1758). Masjid Agung Palembang bagian dari peninggalan 

Kesultanan Palembang Darussalam. Pembangunan berlangsung selama 10 tahun 

dan resmi digunakan sebagai tempat peribadatan umat Islam.  

Pada masa pemerintahan Sultan Ahmad Najamudin (masa pemerintahan 1758–

1774) menara masjid dibangun. Lokasi menara masjid terpisah dari bangunan 

utama, dan berada di bagian barat. Pola menara masjid berbentuk segi enam 

setinggi 20 meter. Rupa menara masjid menyerupai menara kelenteng. Bentuk 

atap menara melengkung pada bagian ujungnya, dan beratap genteng. Menara 

masjid memiliki teras berpagar yang mengelilingi bangunan menara Pada tahun 

1819 dan 1821 dilakukan pemugaran masjid akibat peperangan besar yang 

berlangsung selama lima hari berturut-turut. Perbaikan masjid dilakukan oleh 

pemerintah Hindia Belanda. Atap genteng menara masjid diganti atap sirap. 

Tinggi menara ditambahkan dengan adanya beranda melingkar. Usia satu abad 

Masjid Sultan, yakni pada tahun 1848, dilakukan perluasan bangunan oleh 

pemerintah Hindia Belanda. Gaya tradisional Gerbang Utama masjid diubah 

menjadi Doric style. Pada tahun 1879, serambi Gerbang Utama masjid diperluas 

dengan tambahan tiang beton bulat.  

Rupa serambi Gerbang Utama menyerupai pendopo. Perluasan pertama Masjid 

Sultan dilaksanakan pada tahun 1897 oleh Pangeran Nata Agama Karta Manggala 

Mustofa Ibnu Raden Kamaluddin. Lahan yang dijadikan areal kawasan masjid 
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merupakan wakaf dari Sayyid Umar bin Muhammad Assegaf Althoha dan Sayyid 

Achmad bin Syech Shahab. Kemudian nama Masjid Sultan diubah menjadi 

Masjid Agung. Perbaikan dan perluasan masjid dilakukan kembali pada tahun 

1893.  

Pada tahun 1916 bangunan menara masjid disempurnakan. Kemudian pada 

tahun 1930, dilakukan perubahan struktur pilar masjid. Yakni menambah jarak 

pilar dengan atap menjadi 4 meter. Pada kurun tahun 1966 sampai 1969 dibangun 

lantai kedua. Luas masjid menjadi 5.520 meter persegi dengan daya 7.750 

jema‟ah. Pada tanggal 22 Januari 1970 dimulai pembangunan menara baru yang 

disponsori oleh Pertamina. Menara baru ini setinggi 45 meter, mendampingi 

menara asli bergaya Cina. Renovasi Masjid Agung diresmikan pada tanggal 1 

Februari 1971. Sejak tahun 2000, Masjid Agung dilakukan renovasi kembali, dan 

selesai pada tanggal 16 Juni 2003 bertepatan dengan peresmiannya oleh Presiden 

RI Hj. Megawati Soekarno Putri. Masjid Agung Palembang yang megah dan 

berdiri kokoh kini mampu menampung 9000 jama‟ah. Luas keseluruhan dari areal 

masjid kurang lebih 15.400 m2 dan diperkirakan rata-rata warga yang salat di 

masjid setiap merayakan Idul Fitri mencapai 15.000 jemaah. 

3.1.2 Visi dan Misi Yayasan Masjid Agung Palembang 

1. Visi 

Menjadikan Masjid Agung Palembang sebagai Masjid Teladan. Serta 

Menjadi Pusat Pembinaan Umat dan Ukhwah Islamiyah Di Sumatera 

Selatan Sebagai Masjid Agung Nasional. 

2. Misi 

a. Menjadikan Masjid Agung Palembang sebagai percontohan bagi 

masjid-masjid lain di sumatera selatan.  

b. Melalui masjid agung Palembang meningkatkan mutu kehidupan 

umat secara terpadu dalam hubungan dengan allah dan 26omput 

manusia berdasarkan faham Islam Ahlussunah Waljamaah dalam 

bidang aqidah dan mazhab Syafe‟I dalam bidang fiqih khususnya 

peribadatan. 
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c. Menjadikan masjid agung Palembang sebagai wahana 

pemberdayaan masyarakat ber akhlaqul karimah untuk peningkatan 

kesejahteraan umat. 

d. Membina dan meningkatkan peran serta generasi muda dalam 

memakmurkan masjid agung Palembang sebagai kader penegak 

kemajuan umat. 

e. Menjadikan masjid agung Palembang sebagai wadah untuk 

meningkatkan ukhuwah antar ulama, Umaro, Umat dan Masyarakat 

luas. 

 

3.2 Komunikasi(Comuunication) 

3.2.1 Wawancara Kepada Pihak Yayasan Masjid Agung Paembang 

Wawancara dilakukan terhadap pihak Yayasan Masjid Agung Palembang. 

Hasil wawancara menunjukkan porses pendataan asset inventaris masih dilakukan 

secara manual, yakni dengan mencatat segala bentuk aktifitas pendataan asset 

inventaris  Masjid pada buku besar, ada pun Masjid Agung Palembang  

merupakan Masjid terkenal di kota Palembang, penggunaan komputer pada 

Masjid hanya untuk melakukan penginputan dan print out informasi data 

masuknya barang inventaris.(Lampiran 5)  
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a. Flowchart Proses Manual Pengelolahan Data Inventaris 

Proses Manual Pengelolahan Data Inventaris  

Penanggung Jawab 
Iventaris

Supplier Kepala Perlengkapan Admin Perlengkapan

P
h

as
e

Konfirmasi 
Barang 
Masuk

Mulai
Surat 
Jalan

Pendataan 
Barang 
Masuk

Pengecekan 
Barang 
Masuk

Mengirim 
Barang ke 

penanggung 
jawab 

Perlengkapan 

Pendataan 
Barang 
keluar

Laporan Barang 
Masuk

Menerima 
Barang

Melakukan 
Pemeliharaan

Selesai

Menyimpan barang 
didalam gudang

Pendataan Stok 
Barang

Laporan Stok Barang

Laporan Barang 
Keluar

 

Gambar 3.1 Flowchart Proses Manual Pengelolahan Data Inventaris 

Gambar 3.1 Menjelaskan barang yang datang dari supplier, supplier 

mengkonfirmasi ke kepala perlengkapan dengan memberikan surat jalan yang 

berisikan jumlah dan barang apa saja yang di bawa, kepala perlengkapan 

memberikan surat jalan tersebut ke admin perlengkapan untuk di buat laporan 

barang masuk dan di arsipkan ke dalam buku, kepala perlengkapan melakukan 

pengecekan barang yang masuk serta menyimpan barang di dalam gudang untuk 

stok persedian, kepala perlengkapan mengirim barang yang telah di ajukan ke 

penanggung jawab perlengkapan, kemudian admin perlengkapan melakukan 

pendataan dan membuat laporan stok barang di dalam gudang serta laporan 

barang keluar untuk di jadikan arsip kedalam buku, penanggung jawab inventaris 

menerima barang dari kepala perlengkaan untuk selanjutnya di lakukan 

pemeliharaan barang.  
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b. Flowchart Proses Manual Pergantian Barang 

Proses Manual Pergantian Barang

Kepala PerlengkapanPenanggung Jawab 
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Ph
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masa pakai barang

Barang Harus di 
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Laporan waktu 

masa pakai 
barang

Mengajukan 
Permintaan 
Barang yang 

Harus Diganti

Menerima laporan

Mengirim Barang 
Ke Penanggung 

Jawab 
Perlengkapan

Selesai

Ya

tidak

Mengecek 
Ketersediaan 

Barang di 
Gudang

Stok Barang Ada 

Ada

Tidak

 
Gambar 3.2 Flowchart Proses Manual Pergantian Barang 

Gambar 3.2 menjelaskan penanggung jawab inventaris melakukan pengecekan 

kondisi masing-masing barang untuk menentukan kondisi atau masa pakai barang 

jika barang tersebut harus diganti maka penanggung jawab membuat laporan masa 

pakai barang untuk diajukan ke kepala perlengkapan jika tidak maka penanggung 

jawab ruangan kembali menentukan masa pakai barang, penanggung jawab 

perlengkapan mengajukan permintaan barang kepada kepala perlengkapan, kepala 

perlengkapan menerima laporan barang yang harus diganti dan menyediakan 

barang yang dibutuhkan.  
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Tabel 3.1 Evaluasi Sistem yang Berjalan 

No Kondisi Masalah Pemecahan masalah 

1 Proses pengelolahan data 

barang masih dilakukan 

secara manual yaitu dengan 

mencatat pada sebuah buku.  

Sering terjadinya 

kesulitan ketika 

ingin mencari data 

barang, karena 

penumpukan 

berkas dan beresiko 

data akan mudah 

rusak dan hilang. 

Membangun Sitem 

Informasi berbasis 

website yang dapat 

memudahkan bagian 

perlengkapan dalam 

pencarian data dan 

informasi data barang 

2 Proses penjadwalan 

pergantian barang masih 

dilakukan secara manual 

yaitu dengan pencatatan 

pada buku dan permintaan 

pergantian barang masih 

dilakukan secara manual 

yaitu dengan mengirimkan 

form kertas kepada kepala 

perlengkapan. 

Terkadang 

terjadinya 

keterlambatan 

informasi 

pergantian  barang 

karena form dan 

buku yang di 

berikan ke kepala 

perlengkapang 

hilang atau rusak. 

Membangun Sistem 

Informasi berbasis 

website yang dapat 

menyimpan data 

barang dan 

memudahkan bagian 

perlengkapan dalam 

mengtahui informasi 

penjadwalan  

pergantian barang 

Evaluasi terhadap sistem yang sedang berjalan dimaksudkan agar memperoleh 

usulan pemecahan masalah terhadap proses yang sedang berjalan. Berdasarkan 

analisa sistem dan hasil wawancara yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa dari hasil wawancara dengan pihak pengurus perlengkapan yayasan masjid 

agung palembang, bahwa mereka menyatakan yang mereka butuhkan adalah 

sistem yang lebih baik lagi untuk mendukung kinerja dari pihak pengurus 

perlengkapan. 

3.3 Perencanaan Sistem Informasi Inventaris Barang 

3.3.1 Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional mendeskripsikan layanan, fitur, atau fungsi yang 

disediakan oleh sistem untuk pengguna, berikut tabel 3.1 mendeskripsikan 

kebutuhan fungsional : 
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Tabel 3.2 Kebutuhan Fungsional 

No Kebutuhan Fungsional Responsibilities 

1 Operator Perlengkapan 1. Mengelola data user 

2. Mengelola data barang masuk 

3. Mengelola data barang 

4. Mengelola data stok barang 

5. Menerima data pergantian barang 

6. Mengelola data barang keluar 

7. Mengelola data inventaris ruangan 

8. Mengelola data inventaris halaman 

9. Mengelola data inventaris kendaraan 

2 Kepala Perlengkapan 1. Melihat laporan barang masuk 

2. Melihat laporan data barang 

3. Melihat laporan stok barang 

4. Melihat laporan barang keluar 

5. Melihat laporan pergantian barang 

6. Melihat laporan inventaris ruangan 

7. Melihat laporan inventaris halaman 

8. Melihat laporan inventaris kendaraan 

3 Penanggung Jawab 

Inventaris 

1. Mengelola data waktu masa pakai 

barang 

2. Mengelola data pergantian barang 

3. Menglola data inventaris 

 

3.3.2 Kebutuhan Non Fungsional 

Kebutuhan non-fungsional mendeskripsikan jenis kebutuhan perangkat keras 

bersifat properti perilaku yang dimiliki oleh sistem yaitu kebutuhan perangkat 

keras (hardware), kebutuhan perangkat lunak (software) dan kebutuhan perangkat 

manusia (brainware). Spesifikasi perangkat keras yang digunakan adalah : 

Tabel 3.3 Spesifikasi Hardware 

No Nama Perangkat Spesifikasi 

1. PC CPU 13-4030U, 1,9GHz 

2. Memory 2 GB  

3. Hardisk 500 GB  
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Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan sistem ini adalah : 

1. Sistem operasi Microsoft 7 Ultimate 

2. Xampp versi 3.2.1, mencakup web server (apache), database (mysql), database  

manager (PhpMyadmin) 

3. Bahasa pemrograman PHP  

4. Web browser  Google Chrome 

5. Database MySQL 

6. Web editor Adobe Dreamweaver CS6 

7. Cascading Style Sheets sebagai pembuatan desain. 

 

3.4 Perencanaan Penjadwalan 

Untuk membangun sistem yang baik maka diperlukan Penjadwalan yang jelas  

dalam perencanaan membuat sistem, sehingga tahapan proses pembuatan sistem 

yang dapat berjalan dengan baik dan lancar, tidak hanya itu penjadwalan juga 

mempengaruhi lamanya waktu proses pengerjaan dan kebutuhan biaya, 

penjadwalan disusun secara detail, sesuai dengan metode pengembangan sistem 

yang digunakan mulai dari tahap komunikasi, tahap perencanaan, tahap 

pemodelan, tahap kontruksi, dan yang terakhir tahap penyerahan. Untuk lebih 

detail penjadwalan pembangunan sistem dapat dilihat pada Tabel 3.4: 

 

4 Monitor 14 Inchi 

5. Mouse dan Keyboard  Standar  

6 Keyboard Standar 

7. Printer  Standar 

8. Modem/Wifi/Speddy Standar 



33 

 

 

 

Tabel 3.4 Perencanaan Penjadwalan 

No Tahapan Pekerjaan 

Jadwal Pelaksanaan 

Oktober November Desember Januari Februari Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.  Komunikasi                                               

  

Membatasi masalah Pembatasan masalah hanya seputar 

pembuatan Sistem  Informasi Invantaris Barang pada Yayasan 

Masjid Agung Palembang 
                                              

  Pengumpulan Data                                                

  Analisis hasil observasi                                               

2. Perencanaan                         

3. Pemodelan                                                 

  Perancangan sistem dengan Data Flow Diagram (DFD)                                                  

 
Perancangan sistem dengan Entity Relationship Diagram 

(ERD) 
                        

  Perancangan struktur Database                                                 

 Perancangan antarmuka (Interface)                         

4. Kontruksi                                                 

 

Pengujian menggunakan Antarmuka Pengguna Grafis (GUI)                                                 

5. Penyerahan sistem                                                  
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3.5 Pemodelan Sistem Informasi Inventaris 

Setelah melakukan tahapan perencanaan, tahap selanjutnya adalah tahapan 

perancangan sistem. Perancangan sistem merupakan awal dari pembuatan sistem 

yang akan dibuat, dimana dapat dilihat proses-proses apa saja yang nantinya 

diperlukan dalam pembuatan suatu sistem. 

3.5.1 Perancangan Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram(DFD) merupakan cara atau metode untuk membuat 

perancangan sebuah sistem yang berorientasi pada alur yang bergerak pada 

sebuah sistem selanjutnya. Dalam pembuatan sistem informasi DFD sering 

digunakan. DFD dibuat oleh para analis untuk membuat sebuah sistem yang baik 

dimana DFD ini nantinya diberikan kepada para progremer untuk melakukan 

proses coding. Berikut adalah Data Flow Diagram yang diusulkan : 

3.5.1.1 Diagram Konteks 

Pada diagram konteks studi kasus ini memiliki sebuah proses besar yang 

nantinya akan didekomposisi menjadi proses-proses yang lebih detail. Diagram 

konteks ini menunjukkan semua entitas luar yang menerima informasi dari atau 

memberikan informasi ke sistem, berikut adalah diagram konteks sistem :  

 

Gambar 3.3 Diagram Konteks  

Pada gambar 3.3 menjelaskan proses sistem yang dirancang, pada sistem ini 

mempunyai entitas yaitu : entitas operator perlengkapan, entitas kepala 

perlengkapan dan entitas penanggung jawab inventaris. Masing-masing entitas 
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mempunyai aliran data, baik itu data masuk dan data keluar. Entitas operator 

perlengkapan  mempunyai data masukan seperti data user, data barang masuk, 

data stok barang, data barang keluar,data inventaris ruangan, data inventaris 

halaman, data inventaris kendaraan, data pergantian barang, data pengajuan 

barang. Data keluaran  seperti : informasi data user, informasi pergantian barang, 

informasi pengajuan barang, informasi barang masuk, informasi stok barang, 

informasi barang keluar, informasi inventaris ruangan, informasi inventaris 

halaman, informasi, inventaris kendaraan. Entitas penanggung jawab inventaris 

mempunyai data masukan seperti : data user, data waktu masa pakai barang, data 

pergantian barang, data pengajuan barang, data inventaris. Entitas penanggung 

jawab inventaris mempunyai data keluaran seperti : informasi waktu masa pakai 

barang,informasi stok barang, informasi pergantian barang, informasi pengajuan 

barang, informasi inventaris. Entitas kepala perlengkapan mempunyai data 

keluaran seperti : laporan barang masuk, laporan stok barang, laporan barang 

keluar, laporan pergantian barang, laporan inventaris ruangan, laporan inventaris 

halaman, laporan inventaris kendaraan. 
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3.5.1.2 Diagram Level 1 

 

Gambar 3.4 Data Flow Diagram level 1 
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Berdasarkan pada gambar 3.4 maka proses-proses yang terlibat adalah sebagai 

berikut : 

1. Proses olah data user yaitu operator perlengkapan menginput data user 

kedalam sistem dan disimpan di dalam database user.  

2. Proses olah data barang masuk yaitu operator perlengkapan melakukan 

penginputan data barang masuk dan sistem memproses data tersebut 

menjadi laporan untuk kepala perlengkapan. 

3. Proses olah data stok barang yaitu operator perlengkapan melakukan 

penginputan data stok barang kemudian disimpan pada database gudang 

dan sistem memproses data tersebut menjadi laporan untuk kepala 

perlengkapan. 

4. Proses olah data inventaris yaitu operator perlengkapan melakukan 

penginputan data inventaris kemudian disimpan pada database inventaris 

dan sistem memproses data tersebut menjadi laporan untuk kepala 

perlengkapan. 

5. Proses olah data barang keluar yaitu operator perlengkapan melakukan 

penginputan data barang keluar kemudian disimpan pada database detail 

inventaris dan sistem memproses data tersebut menjadi laporan untuk 

kepala perlengkapan. 

6. Proses olah data waktu masa pakai barang yaitu penanggung jawab 

inventaris melakukan penginputan data data waktu masa pakai barang 

kemudian disimpan pada database detail inventaris dan sistem memproses 

data tersebut menjadi laporan untuk kepala perlengkapan. 

7. Proses olah data pergantian barang yaitu penanggung jawab inventaris 

melakukan penginputan data pergantian barang kemudian disimpan pada 

database pergantian barang dan sistem memproses data tersebut menjadi 

laporan untuk kepala perlengkapan. 

8. Proses olah data pengajuan barang barang yaitu penanggung jawab 

inventaris melakukan penginputan data pergantian barang kemudian 

disimpan pada database pengajuan barang dan sistem memproses data 

tersebut menjadi laporan untuk kepala perlengkapan. 
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9. Sistem mengelola semua kegiatan data menjadi laporan untuk bias dilihat 

oleh kepala perlengkapan. 

3.5.2 Perancangan Sistem dengan Entity Relationship Diagram (ERD)  

ERD menjelaskan objek data, atribut, keterhubungan, dan berbagai jenis 

indikator pada sistem yang dibangun dan siapa saja yang berinteraksi dengan 

sistem. Berikut adalah ERD diagram dari sistem informasi inventaris barang pada 

yayasan masjid agung palembang. 
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Gambar 3.5 Entity Relationship Diagram (ERD)
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3.5.3 Perancangan Struktur Database 

Database terdiri dari beberapa tabel yang digunakan un tuk menyimpan record 

record pada Sistem informasi inventaris pada yayasan masjid agung. Beberapa 

tabel pada database tersebut yaitu : 

1. Tabel User 

Tabel user digunakan untuk menyimpan data user yang berisi id_user, 

password,  nama_user, username, hak_akses, aktif . 

Nama Tabel : tb_user 

Primary Key : id_user 

Foreign Key : - 

Tabel 3.5 Tabel User 

No Field Type Size  Keterengan  

1 id_user Integer 5 Primary Key 

2 Password Varchar 20 Password  

3 nama_user Varchar 64 Nama User  

4 username Varchar 30 Jabatan  

5 hak_akses Varchar 16 Hak akses 

6 aktif Varchar 1 status 

 

2. Tabel Barang  

Tabel user digunakan untuk menyimpan data barang yang berisi id_barang, 

nama_barang, merk, jumlah, bahan_barang, asal_barang, tgl_masuk, 

harga_barang, mutasi, kondisi. 

Nama Tabel : tb_barang 

Primary Key : id_barang 

Foreign Key : - 
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Tabel 3.6 Tabel Barang 

No Field Type Size Keterangan 

1 id_barang Int 5 Primary key 

2 nama_barang varchar 30 Nama barang 

3 merk varchar 30 Id user 

4 jumlah Int 5 Jumlah barang 

5 bahan barang varchar 30 Bahan barang 

6 asal_barang varchar 30 Asal barang 

7 tgl_masuk Date - Tanggal masuk 

8 harga_barang Int 10 Harga barang 

9 mutasi varchar 30 Mutasi barang 

10 kondisi varchar 30 Kondisi barang 

3. Table Gudang 

Tabel user digunakan untuk menyimpan data gudang yang berisi id_gudang, 

id_barang, jumlah. 

Nama Tabel : tb_gudang 

Primary Key : id_gudang 

Foreign Key : id_barang 

Tabel 3.7 Tabel Gudang 

No Field Type Size Keterangan 

1 id_gudang int 5 Primary Key 

2 id_barang int 5 Foreign Key 

3 jumlah int 5 Jumlah barang 

4. Table Inventaris 

Tabel inventaris digunakan untuk menyimpan data inventaris yang berisi 

id_inventaris, lokasi, id_user. 

Nama Tabel : tb_inventaris 

Primary Key : id_inventaris 

Foreign Key : id_user 

Tabel 3.8 Tabel Inventaris 

No Field Type Size Keterangan 

1 id_inventaris int 5 Primary Key 

2 lokasi varchar 60 Lokasi inventaris 

3 id_user int 5 Foreign Key 
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5. Table Detail Inventaris 

Tabel detail inventaris digunakan untuk menyimpan data inventaris yang berisi 

id_detail_inventaris, id_barang, id_inventaris, jumlah, tgl_diterima, 

tgl_masapakai. 

Nama Tabel : tb_detail_inventaris 

Primary Key : id_detail_inventaris 

Foreign Key : id_barang, id_inventaris 

Tabel 3.9 Tabel Detail Inventaris 

No Field Type Size  Keterengan  

1 Id_detail_inventaris Int 5 Primary Key 

2 Id_barang int 5 Foreign Key  

3 Id_inventaris int 5 Nama User  

4 jumlah int 10 Jumlah  

5 Tgl_diterima date - Tanggal diterima 

6 Tgl_masapakai date - Tanggal masa pakai 

6. Table Pergantian Barang 

Tabel pergantian barang digunakan untuk menyimpan data pergantian barang 

yang berisi id_pergantian_barang, id_detail_inventaris, jumlah, keterangan, status. 

Nama Tabel : tb_pergantian_barang 

Primary Key : id_pergantian_barang 

Foreign Key : id_detail_inventaris 

 

Tabel 3.10 Tabel Pergantian Barang 

No Field Type Size  Keterengan  

1 id_pergantian_barang int 11 Primary Key 

2 id_detail_inventaris int 11 Foreign Key  

3 jumlah int 5 jumlah  

4 keterangan varchar 30 keterangan  

5 status varchar 30  status 

7. Tabel Pengajuan Barang 

Tabel pengajuan barang digunakan untuk menyimpan data pengajuan barang 

yang berisi id_pengajuan_barang, id_detail_inventaris, jumlah, keterangan, status. 

Nama Tabel : tb_pengajuan_barang 

Primary Key : id_pengajuan_barang 
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Foreign Key : id_detail_inventaris 

Tabel 3.11 Tabel Pengajuan Barang 

No Field Type Size  Keterengan  

1 Id_pengajuan_barang int 11 Primary Key 

2 Id_detail_inventaris int 11  Foreign Key 

3 jumlah int 5 jumlah  

4 keterangan varchar 30 keterangan  

5 status varchar 30  status 

 

8. Tabel Pegawai 

Tabel pegawai digunakan untuk menyimpan data pengajuan barang yang berisi 

id_pengajuan_barang, id_detail_inventaris, jumlah, keterangan, status. 

No Field Type Size  Keterengan  

1 Nama int 11 Primary Key 

2 NIP int 11  Foreign Key 

3 Alamat int 5 jumlah  

4 Telp varchar 30 keterangan  

5 Tgl_lahir varchar 30  status 

 

3.5.4 Perancangan Interface Program 

Rancangan interface program merupakan desain untuk membuat rancangan 

tampilan program yang akan dibuat sebagai acuan dalam pembuatan aplikasi, 

berikut rancangan interface program yang diusulkan : 

1. Perancangan Interface Operator Perlengkapan 

a. interface login operator 

Perancangan interface login memiliki form yang dapat digunakan operator 

perlengkapan untuk input username, password. Seperti yang ditampilkan 

pada gambar 3.6 sebagai berikut :   
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Gambar 3.6 interface login operator 

b. Halaman utama operator perlengkapan 

Perancangan interface home menampilkan halaman utama dengan hak akses 

admin yang memiliki menu-menu sebagai berikut : menu dashboard master 

data memiliki menu user, barang masuk, lokasi inventaris. Dashboard 

barang memiliki menu stok barang gudang, barang keluar, pergantian 

barang, pengajuan barang. 

 

Gambar 3.7 interface halaman utama 

c. Halaman data user 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman data user yang akan 

digunakan oleh operator perlengkapan untuk mengelolah data user, berikut 

adalah rancangan halaman data user :  

 

Gambar 3.8 interface halaman data user 
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Halaman data user digunakan oleh operator perlengkapan untuk mengelolah 

data user yang bisa ditambah, edit dan hapus. 

d. Halaman data barang masuk 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman data barang masuk yang 

akan digunakan oleh operator perlengkapan untuk mengelolah data barang 

masuk, berikut adalah rancangan halaman data barang masuk :   

 

Gambar 3.9 interface halaman barang masuk 

Halaman data barang masuk digunakan oleh operator perlengkapan untuk 

mengelolah data barang masuk yang bisa ditambah, edit dan hapus. 

e. Lokasi inventaris 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman data lokasi inventaris yang 

akan digunakan oleh operator perlengkapan untuk mengelolah data lokasi 

inventaris, berikut adalah rancangan halaman data lokasi inventaris: 
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Gambar 3.10 interface halaman lokasi inventaris 

Halaman data lokasi inventaris digunakan oleh operator perlengkapan untuk 

mengelolah data lokasi inventaris yang bisa ditambah, edit dan hapus. 

f. Stok barang gudang 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman data stok barang yang 

akan digunakan oleh operator perlengkapan untuk mengelolah data stok 

barang, berikut adalah rancangan halaman data stok barang: 

Gambar 3.11 interface halaman stok barang gudang 

Halaman data stok barang gudang digunakan oleh operator perlengkapan 

untuk mengelolah stok barang gudang yang bisa ditambah, edit dan hapus. 
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g. Barang keluar 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman barang keluar yang akan 

digunakan oleh operator perlengkapan untuk mengelolah data barang keluar, 

berikut adalah rancangan halaman data barang keluar:  

 

Gambar 3.12 interface halaman barang keluar 

Halaman data barang keluar digunakan oleh operator perlengkapan untuk 

mengelolah data barang keluar yang bisa ditambah, edit dan hapus. 

h. Pergantian barang 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman pergantian barang yang 

akan digunakan oleh operator perlengkapan untuk mengelolah pergantian 

barang, berikut adalah rancangan halaman data pergantian barang: 



48 

 

 

 

 

Gambar 3.13 interface halaman pergantian barang 

Halaman data lokasi inventaris digunakan oleh operator perlengkapan untuk 

mengelolah data pergantian barang yang bisa disetujui atau tidang. 

i. Pengajuan barang 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman data pengajuan barang 

yang akan digunakan oleh operator perlengkapan untuk mengelolah data 

pengajuan barang, berikut adalah rancangan halaman data pengajuan 

barang: 
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Gambar 3.14 interface halaman pengajuan barang 

Halaman data pengajuan barang digunakan oleh operator perlengkapan 

untuk mengelolah data pengajuan barang yang bisa disetujui atau tidak. 

2. Perancangan Interface Penanggung Jawab Inventaris 

a. Halaman utama penanggung jawab inventaris 

Perancangan interface home menampilkan halaman utama dengan hak akses 

penanggung jawab inventaris yang memiliki menu-menu sebagai berikut : 

menu dashboard barang memiliki masa pakai, pergatian barang, pengajuan 

barang. 
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Gambar 3.15 interface halaman utama penanggung jawab inventaris 

b. Halaman data masa pakai 

Perancangan interface home menampilkan halaman utama dengan hak akses 

penanggung jawab inventaris yang memiliki menu-menu sebagai berikut : 

tanggal barang diterima, tanggal masa pakai 

Gambar 3.16 interface halaman masa pakai 

Halaman data lokasi inventaris digunakan oleh penanggung jawab 

inventaris untuk mengelolah data lokasi inventaris yang bisa ditambah, edit 

dan hapus. 
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c. Halaman data Pergantian barang 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman data lokasi inventaris yang 

akan digunakan oleh penanggung jawab inventaris untuk mengelolah data 

lokasi inventaris, berikut adalah rancangan halaman data lokasi inventaris : 

 

Gambar 3.17 interface halaman pergantian barang 

Halaman data pergantian barang digunakan oleh penanggung jawab 

inventaris untuk mengelolah data pergantian barang yang bisa ditambah, 

edit dan hapus. 
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d. Halaman pengajuan barang 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman data pengajuan barang 

yang akan digunakan penanggung jawab inventaris untuk mengelolah data 

pengajuan barang, berikut adalah rancangan halaman data lokasi inventaris :  

Gambar 3.18  interface halaman pengajuan barang 

Halaman data pengajuan barang digunakan oleh penanggung jawab 

inventaris untuk mengelolah data pengajuan barang yang bisa ditambah, edit 

dan hapus. 

3. Perancangan Interface Kepala Perlengkapan 

a. Halaman utama kepala perlengkapan 

Perancangan interface home menampilkan halaman utama dengan hak akses 

kepala perlengkapan yang memiliki menu-menu sebagai berikut : 
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Gambar 3.19 interface halaman utama kepala perlengkapan 

Halaman data pengajuan barang digunakan oleh penanggung jawab 

inventaris untuk mengelolah data pengajuan barang yang bisa ditambah, edit 

dan hapus.  
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN SISTEM 

 

4.1 Kontruksi (Contruction) 

Setelah dilakukan perancangan, maka tahapan selanjutnya adalah pembuatan 

source code program dan pengujian sistem. Proses ini dilakukan dengan 

mengkodekan hasil sistem yang dilakukan sebelumnya, untuk melakukan 

pemrograman digunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai 

database, serta melakukan pengujian sistem dengan menggunakan metode 

pengujian yang dipakai oleh peneliti. 

4.2 Implementasi 

Setelah dilakukan perancangan sistem informasi inventaris pada yayasan 

masjid agung Palembang, implementasi system pada tahap ini melanjutkan 

kontruksi aplikasi (Contruction) dari metode pengembangan prototype yaitu 

implementasi dari perancangan system yang telah didefenisikan sebelumnya. 

Tampilan program akan digunakan pengguna untuk berinteraksi dengan perangkat 

lunak yang di bangun. Implementasi sistem digunakan sebagai tolak ukur atau 

pengujian dari hasil program yang sudah dibuat untuk pengembangan sistem 

selanjutnya. 

4.2.1 Implementasi Interface 

4.2.1.1 Implementasi Interface Operator Perlengkapan 

a. Interface login Operator Perlengkapan 

Interface login operator perlengkapan merupakan halaman yang 

digunakan untuk operator login ke sistem. Berikut interface login 

operator perlengkapan :  
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Gambar 4.1 Interface Login 

b. Interface Halaman Utama  

 

Gambar 4.2 Interface Halaman Utama 

Halaman utama operator perlengkapan merupakan halaman yang 

muncul ketika admin sukses login kedalam sistem yaitu masuk ke 

menu admin. Berikut adalah halaman utama operator perlengkapan : 
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c. Menu data user 

Menu data user merupakan halaman yang digunakan operator 

perlengkapan untuk menginputkan user untuk mengelola website 

sesuai hak akses yang diberikan. Menu data user juga dapat 

melakukan beberapa fungsi yaitu menginputkan data user, tambah, 

edit dan hapus. Berikut adalah menu data user :   

 

Gambar 4.3 Interface Menu Data User 

d. Menu Barang Masuk 

Menu Barang Masuk merupakan halaman yang digunakan operator 

perlengkapan untuk menginputkan Barang Masuk. Menu Barang 

Masuk juga dapat melakukan beberapa fungsi yaitu menginputkan 

data Barang Masuk, tambah, edit dan hapus. Berikut adalah menu data 

user : 
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Gambar 4.4 Interface Barang Masuk 

e. Menu Lokasi Inventaris 

Menu Lokasi Inventaris merupakan halaman yang digunakan operator 

perlengkapan untuk menginputkan Lokasi Inventaris. Menu Lokasi 

Inventaris juga dapat melakukan beberapa fungsi yaitu menginputkan 

data Lokasi Inventaris, tambah, edit dan hapus. Berikut adalah menu 

data user : 

 

Gambar 4.5 Interface Menu Lokasi Inventaris 
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f. Menu Stok Barang Gudang 

Menu Stok Barang Gudang merupakan halaman yang digunakan 

operator perlengkapan untuk memeriksa stok Stok Barang Gudang. 

Menu Stok Barang Gudang juga dapat melakukan beberapa fungsi 

yaitu edit dan hapus. Berikut adalah menu Stok Barang Gudang: 

 

Gambar 4.6 Interface Menu Stok Barang Gudang 

g. Menu Barang Keluar 

Menu Barang Keluar merupakan halaman yang digunakan operator 

perlengkapan untuk menginputkan Barang Keluar. Menu Barang 

Keluar juga dapat melakukan beberapa fungsi yaitu menginputkan 

data Barang Keluar, tambah, edit dan hapus. Berikut adalah menu data 

user : 

 

Gambar 4.7  Interface Menu Barang Keluar 
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h. Menu Pergantian Barang 

Menu Pergantian Barang merupakan halaman yang digunakan 

operator perlengkapan untuk memeriksa permohonan pergantian 

Barang. Menu Pergantian Barang juga dapat melakukan beberapa 

fungsi yaitu setuju atau tidak. Berikut adalah menu data user : 

 

Gambar 4.8 Interface Menu  Pergantian Barang 

i. Menu Pengajuan Barang 

Menu Pengajuan Barang merupakan halaman yang digunakan 

operator perlengkapan untuk memeriksa permohonan pengajuan 

barang. Menu Pergantian Barang juga dapat melakukan beberapa 

fungsi yaitu setuju atau tidak. Berikut adalah menu data user : 

 

Gambar 4.9 Interface Menu Pengajuan Barang 

4.2.1.2 Implementasi Interface Penanggung Jawab Inventaris 

a. Interface Halaman Utama 

Halaman utama penanggung jawab inventaris merupakan halaman 

yang muncul ketika penanggung jawab inventaris sukses login 

kedalam sistem yaitu masuk ke menu penanggung jawab inventaris 

yang berisi menu masa pakai barang, pergantian barang, pengajuan 

barang. Berikut adalah halaman utama penanggung jawab inventaris:  
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Gambar 4.10 Interface Halaman Utama 

b. Menu Masa Pakai Barang 

Menu Masa Pakai Barang merupakan halaman yang digunakan 

penanggung jawab inventaris untuk memeriksa Masa Pakai Barang. 

Menu Masa Pakai Barang juga dapat melakukan beberapa fungsi yaitu 

edit. Berikut adalah menu Masa Pakai Barang : 

 

 

 

Gambar 4.11 Interface Menu Masa Pakai Barang 

 

c. Menu Pergantian Barang 

Menu Pergantian Barang merupakan halaman yang digunakan 

penanggung jawab inventaris untuk melakukan permohonan 

pergantian Barang. Menu Pergantian Barang juga dapat melakukan 

beberapa fungsi yaitu tambah, edit dan hapus. Berikut adalah menu 

Pergantian Barang: 
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Gambar 4.12 Interface Menu Pergantiang Barang 

 

Gambar 4.13 Interface Menu Tambah Pergantian Barang 

d. Menu Pengajuan Barang 

Menu Pengajuan Barang merupakan halaman yang digunakan 

penanggung jawab inventaris untuk melakukan permohonan 

Pengajuan Barang. Menu Pengajuan Barang juga dapat melakukan 

beberapa fungsi yaitu tambah, edit dan hapus. Berikut adalah menu 

Pengajuan Barang: 

 

Gambar 4.14 Interface Menu Tambah Pengajuan Barang 
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4.2.1.3 Implementasi Interface Kepala Perlengkapan 

a. Interface Halaman Utama 

Halaman utama kepala perlengkapan merupakan halaman yang 

muncul ketika kepala perlengkapan sukses login kedalam sistem 

yaitu masuk ke menu kepala perlengkapan yang berisi menu laporan 

kegiatan inventaris. Berikut adalah halaman utama kepala 

perlengkapan : 

 

Gambar 4.15 Interface Halaman Utama Kepala Perlengkapan 

b. Laporan Barang Masuk 

Tampilan Interface Laporan Barang Masuk kepala perlengkapan 

merupakan halaman yang muncul ketika kepala perlengkapan 

mengklik menu laporan barang masuk yaitu masuk ke menu laporan 

barang masuk yang berisi menu laporan kegiatan barang masuk. 

Berikut adalah halaman menu laporan barang masuk kepala 

perlengkapan : 

 

 

 

Gambar 4.16 Interface Laporan Barang Masuk 
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c. Laporan Stok Barang  

Tampilan Interface Laporan Stok Barang kepala perlengkapan 

merupakan halaman yang muncul ketika kepala perlengkapan 

mengklik menu Laporan Stok Barang yaitu masuk ke menu laporan 

Stok Barang yang berisi menu laporan kegiatan Stok Barang. Berikut 

adalah halaman menu Laporan Stok Barang kepala perlengkapan : 

 

Gambar 4.17 Interface Laporan Stok Barang 

d. Laporan Barang Keluar  

Tampilan Interface Laporan Barang Keluar kepala perlengkapan 

merupakan halaman yang muncul ketika kepala perlengkapan 

mengklik menu Laporan Barang Keluar yaitu masuk ke menu laporan 

Barang Keluar yang berisi menu laporan kegiatan Barang Keluar. 

Berikut adalah halaman menu Laporan Barang Keluar kepala 

perlengkapan : 

 

Gambar 4.18 Interface Laporan Barang Keluar 

e. Laporan Pergantian Barang 

Tampilan Interface Laporan Pergantian Barang kepala perlengkapan 

merupakan halaman yang muncul ketika kepala perlengkapan 

mengklik menu Laporan Pergantian Barang yaitu masuk ke menu 
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laporan Pergantian Barang yang berisi menu laporan kegiatan 

Pergantian Barang. Berikut adalah halaman menu Laporan Pergantian 

Barang kepala perlengkapan : 

 

Gambar 4.19 Interface Laporan Pergantian Barang 

f. Laporan Pengajuan Barang 

Tampilan Interface Laporan Pengajuan Barang kepala perlengkapan 

merupakan halaman yang muncul ketika kepala perlengkapan 

mengklik menu Laporan Pengajuan Barang yaitu masuk ke menu 

laporan Pengajuan Barang yang berisi menu laporan kegiatan 

Pengajuan Barang. Berikut adalah halaman menu Pengajuan Barang 

kepala perlengkapan : 

 

 

Gambar 4.20 Interface Laporan Pengajuan Barang 

 

4.3 Pengujian (Testing) 

Pada tahap ini pengujian yang digunakan yaitu Blackbox Testing, penulis 

melakukan uji coba terhadap sistem yang telah dibangun dengan hasil sebagai 

berikut. 
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4.3.1 Pengujian Halaman Operator Perlengkapan 

Tabel 4.1 Tabel Pengujian Halaman Operator Perlengkapan 

No Fungsi 

yang diuji 

Cara pengujian Halaman yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

1 Login  Operator perlengkapan 

memasukkan username 

dan password 

Operator 

perlengkapan 

masuk ke halaman 

utama 

Berhasil  

2 Data user Klik menu data user Operator dapat 

melihat data user 

Berhasil  

3 Tambah 

user 

Klik tombol tambah 

user 

Admin dapat 

menambahkan data 

user 

Berhasil  

4 Edit user Klik tombol edit user Operator dapat 

mengedit data user  

Berhasil  

5 Hapus user Klik tombol hapus user Operator  dapat 

menghapus data 

user 

Berhasil  

6 Data barang 

masuk 

Klik menu data barang 

masuk 

Operator dapat klik 

data barang masuk 

Berhasil 

7 Tambah 

Data barang 

masuk 

Klik tombol tambah 

Data barang masuk 

Operator dapat 

menambahkan data 

barang masuk 

Berhasil 

8 Edit Data 

barang 

masuk 

Klik tombol edit barang 

masuk 

Operator dapat 

mengedit barang 

masuk 

Berhasil 

9 Hapus Data 

barang 

masuk 

Klik tombol hapus 

barang masuk 

Admin dapat 

menghapus barang 

masuk 

Berhasil 

10 Data lokasi 

inventaris 

Klik menu data lokasi 

inventaris 

Operator dapat 

melihat lokasi 

inventaris 

Berhasil 

11 Tambah 

Data  lokasi 

inventaris 

Klik tombol tambah 

Data lokasi inventaris 

Admin dapat 

menambahkan 

Data lokasi 

inventaris 

Berhasil 

12 Edit Data  

lokasi 

Klik tombol edit Data  Operator dapat 

mengedit Data  

Berhasil  
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inventaris lokasi inventaris lokasi inventaris 

13 Hapus Data  

lokasi 

inventaris 

Klik tombol hapus Data  

lokasi inventaris 

Admin dapat 

menghapus Data  

lokasi inventaris 

Berhasil  

14 Data stok 

barang 

Klik menu data stok 

barang 

Operator dapat 

melihat data stok 

barang 

Berhasil  

15 Edit Data 

stok barang 

Klik tombol edit Data 

stok barang 

Operator dapat 

mengedit Data stok 

barang  

Berhasil  

16 Hapus Data 

stok barang 

Klik tombol hapus Data 

stok barang 

Admin dapat 

menghapus Data 

stok barang 

Berhasil  

17 Data barang 

keluar 

Klik menu barang 

keluar 

Operator dapat 

melihat barang 

keluar 

Berhasil 

18 Tambah 

Data barang 

keluar 

Klik tombol tambah 

Data barang keluar 

Operator dapat 

menambahkan data 

barang keluar 

Berhasil 

19 Edit Data 

barang 

keluar 

Klik tombol edit barang 

keluar 

Operator dapat 

mengedit barang 

keluar 

Berhasil 

20 Hapus Data 

barang 

keluar 

Klik tombol hapus 

barang keluar 

Operator dapat 

menghapus barang 

keluar 

Berhasil 

21 Data 

pergantian 

barang 

Klik menu pergantian 

barang 

Operator dapat 

Klik menu 

pergantian barang 

Berhasil 

22 Terima 

pergantian 

barang 

Klik tombol terima 

pergantian barang  

Operator dapat 

Klik tombol terima 

pergantian barang 

pergantian barang 

Berhasil  

23 Tolak 

pergantian 

barang 

Klik tombol tolak 

pergantian barang 

Operator dapat 

Klik tombol tolak 

pergantian barang 

Berhasil  

24 Data 

pengajuan 

barang 

Klik menu pengajuan 

barang 

Operator dapat 

Klik menu 

pengajuan barang 

Berhasil 



67 

 

 

 

25 Terima 

pengajuan 

barang 

Klik tombol terima 

pengajuan barang  

Operator dapat 

Klik tombol terima 

pengajuan barang 

Berhasil  

26 Tolak 

pengajuan 

barang 

Klik tombol tolak 

pengajuan barang 

Operator dapat 

Klik tombol tolak 

pengajuan barang 

Berhasil  
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4.3.2  Pengujian Halaman Penanggung Jawab Inventaris 

Tabel 4.2. Tabel Pengujian Halaman Penanggung Jawab Inventaris  

No Fungsi yang 

diuji 

Cara pengujian Halaman yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

1 Login  Penanggung 

jawab inventaris 

memasukkan 

username dan 

password 

Penanggung 

jawab inventaris 

masuk ke 

halaman utama 

Berhasil  

2 Masa pakai 

barang 

Klik data Masa 

pakai barang 

Operator dapat 

melihat data data 

Masa pakai 

barang 

Berhasil  

3 Edit Masa pakai 

barang 

Klik Edit Masa 

pakai barang 

Operator dapat 

Klik Edit Masa 

pakai barang 

Berhasil 

4 Menu pergantia 

n barang  

Klik  Menu 

pergantian barang 

Operator dapat  

melihat data 

Menu pergantian 

barang 

Berhasil  

5 Menu Tambah 

data pergantian 

barang 

Klik tombol 

Tambah data 

pergantian barang 

Operator dapat 

klik tombol 

tambah data 

pergantian 

barang 

Berhasil 

6 Menu pengajuan 

barang  

Klik  Menu 

pengajuan barang 

Operator dapat  

melihat data 

Menu pengajuan 

barang 

Berhasil  

7 Menu Tambah 

data pengajuan 

barang 

Klik tombol 

Tambah data 

pengajuan barang 

Operator dapat 

klik tombol 

tambah data 

pengajuan 

barang 

Berhasil 
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4.3.3  Pengujian Halaman Kepala Pelengkapan 

Tabel 4.3 Tabel Pengujian Halaman Kepala Pelengkapan 

No Fungsi yang 

diuji 

Cara pengujian Halaman yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

1 Login  Kepala perlengkapan 

memasukkan 

username dan 

password 

Kepala 

perlengkapan 

masuk ke 

halaman utama 

Berhasil  

6 Barang masuk Klik menu data 

barang masuk 

Kepala 

perlengkapan  

dapat melihat 

laporan data 

barang masuk 

Berhasil 

7 Cetak PDF 

data barang 

masuk 

Klik tombol Cetak 

pdf data barang 

masuk 

Kepala 

perlengkapan 

Dapat Melihat 

laporan data 

barang masuk 

Berhasil 

8 Stok Barang 

Gudang 

Klik menu Stok 

Barang Gudang 

Kepala 

perlengkapan 

Dapat Melihat 

laporan data Stok 

Barang Gudang 

Berhasil 

9 Cetak PDF 

data Stok 

Barang 

Gudang 

Klik tombol Cetak 

pdf data Stok Barang 

Gudang 

Kepala 

perlengkapan 

Dapat Melihat 

laporan data Stok 

Barang Gudang 

Berhasil 

10 Barang keluar Klik menu data 

barang keluar 

Kepala 

perlengkapan  

dapat melihat 

laporan data 

barang keluar 

Berhasil 

11 Cetak PDF 

data barang 

keluar 

Klik tombol Cetak 

pdf data barang 

keluar 

Kepala 

perlengkapan 

Dapat Melihat 

laporan data 

barang keluar 

Berhasil 

12 Pergantian Klik menu data Kepala 

perlengkapan  

Berhasil  
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Barang  Pergantian Barang dapat melihat 

laporan 

Pergantian 

Barang 

13 Cetak PDF 

data 

Pergantian 

Barang 

Klik tombol Cetak 

pdf data Pergantian 

Barang 

Kepala 

perlengkapan 

Dapat Melihat 

laporan data 

Pergantian 

Barang 

Berhasil 

14 Pengajuan  

Barang  

Klik menu data 

Pengajuan Barang 

Kepala 

perlengkapan  

dapat melihat 

laporan 

Pengajuan Barang 

Berhasil  

15 Cetak PDF 

data Pengajuan 

Barang 

Klik tombol Cetak 

pdf data Pengajuan 

Barang 

Kepala 

perlengkapan 

Dapat Melihat 

laporan data 

Pengajuan Barang 

Berhasil 

 

4.4 Penyerahan (Deployment) 

Tahamapan terakhir yakni penyerahan sistem kepada pihak Yayasan Masjid 

Agung Palembang. Dengan melalui proses beberapa tahapan sebelumnya, seperti 

komunikasi atau wawancara kepada pihak Yayasan Masjid agung Palembang, 

dokumentasi pengambilan data, dan melakukan beberapa tahap pengujian. Pada 

tahapan penyerahan peneliti melakukan penyerahan Sistem Informasi Inventaris 

Pada Yayasan masjid agung Palembang yang diserahkan kepada bapak Kms. 

Ya‟kub Ali.(Lampiran 7) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian sistem informasi inventaris yang 

telah dilakukan oleh penulis, maka dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu ;  

1. Sistem dapat melihat kegiatan-kegiatan inventaris yang dilakukan oleh 

masing-masing penanggung jawab inventaris  Yayasan Masjid Agung 

Palembang sehingga mempermudah kepala perlengkapan.  

2. Sistem yang dibangun ini dapat mempermudah dalam proses pendataan 

barang yang sudah tersistem sehingga lebih muda dalam pencarian data 

yang diperlukan dan dengan adanya sistem inventory ini dapat mengurangi 

penumpukan kertas. 

3. Untuk proses pergantian dan pengajuan barang yang dilakukan oleh 

penanggung jawab inventaris bisa dilakukan secara online melalui website 

yang telah disediakan dengan cara penanggung jawab harus mendaftar 

terlebih dahulu untuk bias mengajukan barang, setelah terdaftar 

penanggung jawab bias melakukan pengajuan barang ke operator 

perlengkapan dan tinggal menunggu konfirmasi barang di setujui atau 

ditolak. 

4. Sistem informasi inventory yang dibangun dapat mendata transaksi barang 

masuk, barang keluar, stok barang, masapakai barang, pergantian barang, 

pengajuan barang, pendataan lokasi ruangan inventari dan adanya laporan 

sehingga dapat mengetahui dan memberikan informasi yang cepat, tepat 

dan akurat setiap harinya. 
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5.2 Saran 

Saran dari penulis untuk tahap pengembangan selanjutnya yaitu : 

1. Pengembangan dari sisi bahasa pemrograman kebahasa pemrograman 

mobile. 

2. Diharapkan sistem ini terus dikembangkan dengan penambahan fitur yang 

bermanfaat dan desain yang lebih menarik bagi pengguna. 
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LAMPIRAN  

LAMPIRAN 1. Surat Penelitian 

 

Gambar 1.1 Surat Mohon Izin Penelitian 
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Gambar 1.2 Surat Balasan Permohonan Izin Penelitian  



77 

 

 

 

LAMPIRAN 2. Pengesahan Profosal Skripsi 

 

Gambar 2.1 Surat Pengesahan Proposal Skripsi  
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LAMPIRAN 3. Surat Keterangan Pembimbing 

 

Gambar 3.1 SK Pembimbing  
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Gambar 3.2 Lembar Konsultasi Pembimbing I (1)  
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Gambar 3.3 Lembar Konsultasi Pembimbing I (2)  
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Gambar 3.4 Lembar Konsultasi Pembimbing II (1)  
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Gambar 3.5 Lembar Konsultasi Pembimbing II (2) 
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LAMPIRAN 4. Observasi dan Wawancara 

 
Gambar 4.1 Berita Acara Observasi dengan Kepala Perlengkapan 
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Gambar 4.2 Daftar Inventaris Barang yang di Bukukan 

 
Gambar 4.3 Foto Petugas Penanggung Jawab Inventaris 
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Lampiran 5. Dokumentasi Tempat Penelitian 

Gambar 5.1 Tampak depan yayasan masjid agung paelembang 

 

 
Gambar 5.2 Foto Masjid Agung Palembang 
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Gambar 5.3  Daftar Inventaris yang sudah dibukukan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.4  Daftar Inventaris yang ada diruangan tata usaha 
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Gambar 5.5  Foto Ruangan Kepala Perlengkapan  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



88 

 

 

 

Lampiran 6. Dokumentasi Pengujian 

 
Gambar 6.1 Berita Acara Pengujian 



89 

 

 

 

 
Gambar 6.2 Dokumentasi Pengujian Operator Perlengkapan 
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Gambar 6.3 Angket Pengujian Operator Perlengkapan (1) 
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 Gambar 6.4 Angket Pengujian Operator Perlengkapan (2) 
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Gambar 6.5 Angket Pengujian Operator Perlengkapan (3) 
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Gambar 6.6 Angket Pengujian Operator Perlengkapan (4) 
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Gambar 6.7 Dokumentasi Pengujian Kepala Perlengkapan 
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Gambar 6.8 Angket Pengujian Kepala Perlengkapan 
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Gambar 6.9 Angket Pengujian Kepala Perlengkapan 
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Gambar 6.10 Angket Pengujian Kepala Perlengkapan 
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Gambar 6.11 Angket Pengujian Penanggung Jawab Inventaris (1) 
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Gambar 6.12 Angket Pengujian Penanggung Jawab Inventaris (2) 
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LAMPIRAN 7. Penyerahan Sistem  

 

Gambar 7.1 Dokumentasi Penyerahan Sistem 
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 Gambar 7.2 Berita Penyerahan Sistem 

 

 

 


